PROBLEM FILOLOGIS TEKS-TEKS
SASTRA ARAB KLASIK

Oleh : Musthofa *)

Dalam konteks filologi, teks-teks satu wversi yang
memiliki perbedaan disebut variasi teks. Dalam prinsip
filalogh, hal ini disebabkan cleh penyalin teks yang tidak
pernah setia. Variasi teks semacam ini dianggap sebagai
sebuah kesalahan dan harus dibersihkan, sehingga dapat
ditemukan teks yang benar dan asli di antara teks-teks
yang berbeda tersebut. Dengan demikian, teks-teks
tersebut dapat dikatakan sebagai teks yang memiliki
problem filologis dan memiliki peluang untuk didekati
dengan menggunakan pendekatan filologis, yang dalam
konteks naskah cetakan disebut flologd cetakan.

ilologi dikenal sebagai disiplin ilmu yang berhubungan

dengan karya masa lampau yang berupa tulisan.' Sasaran
kerja dari ilmu ini adalah naskah dan obyeknya adalah twlisan atau
teks yang termuat di dalam naskah. Disiplin ilmu ini muncul sejak
abad ke-3 5M yang dicetuskan oleh Eratosthenes, karena adanya
problem pembacaan terhadap karya-karya peninggalan Yunani
kuno sekitar abad ke-8 SM,? yang diakibatkan ocleh adanya berbagai
persoalan berupa hilangnya beberapa bagian naskah, bahasa yang
sudah berbeda konvensinya, tulisan tidak jelas lagi karena dimakan
usia, adanya beberapa naskah hasil kopian yang bervariasi, dan
berbagai persoalan pembacaan lain yang muncul akibat tuanya
naskah. Filologi, sebagai sebuah disiplin ilmu, terus berkembang

°) Dosen pada jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta,

'Siti Baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi Yogyakarta: Fak,
Sastra Universitas Gadph Mada, 1999, hal. |.
* fbidl, hal. 2.
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sejak masa Yunani, masa keemasan Islam, masa Renaisance, hingga
masa modern ini. Filologi merupakan sebuah sarana kritik teks atau
kritik naskah kuno guna menyajikan dan menghasilkan sebuah teks
atau naskah yang sesuai dengan aslinya, yang mudah dibaca oleh
masyarakat masa kini, sehingga bisa digunakan sebagai sumber yang
otentik bagi berbagai disiplin pengetahuan yang lain.

Problem pembacaan’ terhadap larya-karya  sastra?
peninggalan masa lampau bisa muncul pada karya apa saja, kapan
saja, dan di mana saja, selama kita masih bisa menemukan dan
mewarisi karya-karya peninggalan masa lampau. Sebagai contoh
adalah munculnya berbagai problem pembacaan terhadap teks-teks
karya sastra Arab klasik, sebagai peninggalan budaya bangsa Arab
yang memiliki banyak variasi akibat rentang waktu yang lama, dan
terjadinya penyalinan-penyalinan terhadap karya-karya tersebut.

Tidak disangkal lagi bahwa bangsa Arab, sejak zaman
Jahiliyah sampai pada masa keemasan Islam, rtelah banyak
menghasilkan berbagai bentuk karya sastra, baik dalam bentuk syair
Mmaupun prosa yang bisa kita warisi hingga saat ini. Sebagian besar
karya-karya tersebut kini telah menjelma menjadi teks tertulis dan
banyak dibukukan dalam bentuk antologi maupun tulisan-tulisan
yang terangkum dalam berbagai judul buku.

Sebagai karya masa lampau yang masih eksis sampai
sekarang, teks-teks karya sastra Arab dapat dipahami sebagai karya
sastra yang telah melewati ruang dan waktu yang begitu panjang,
dan telah mengalami banyak penyalinan-penyalinan sehingga ha! ini
mengakibatkan terjadinya variasi teks. Dalam prinsip filologi, variasi

Yistilah " Problem Pembacaan " terhadap sebuah teks masa lampau
dalam konteks filologi adalah berbagai kesulitan membaca dan memahami
sebuah teks masa lampau yang diakibatkan oleh berbagai persoalin yang
mencakup kerusakan bacaan, kerusakan bahan, adanya lembar halaman yang
hilang, konvensi bahasa yang berbeda, dan munculnya sejumiah variasi pada
teks akibat penyalinan-penyalinan.

“Istilah * Karya Sastra * dalam konteks filologi adabah sermua karya
tulisan dalam bentuk naskah yang memuat berbagai informasi, baik berupa
seprah, filsafat, politik, bahasa, budaya, agama, dan yang hinnya,

Problem Filologis teks-Teks Sastra...... (Mustefa)
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teks merupakan dasar kerja dan menjadi titik tolak bagi adanya
sebuah penelitian filologis. Teks-teks tersebut bisa dikamkan
sebagai teks yang memiliki problem filologis, karena hal ini akan
memunculkan kesulitan-kesulian tertentu, baik terkait dengan
pembacaan maupun orisinalitas teks. Berkaitan dengan hal ini,
persoalan yang akan menjadi pembahasan dalam tulisan ini adalah
variasi-variasi seperti apakah yang ada pada teks-teks karya sastra
Arab klasik sehingga dikatakan memiliki problem filologis? Untuk
menjawab perscalan ini, terlebih dahulu harus dijawab persoalan
yang mendahuluinya, yaitu seperti apa kerangka pemikiran filologis
itw! Kerangka pemikiran ini sangat penting, karena ia merupakan
sarana untuk memotret dan memetakan seperti apa problem-
problem filologis yang terdapat pada teks-teks sastra Arab klasik.
Persoalan-perscalan inilah yang akan menjadi pembahasan dalam
tulisan ini.

Mamun demikian, pembahasan ini tidak akan mengkaji teks-
teks sastra Arab klasik secara filologis dalam arti menyajikannya
dalam bentuk suntingan sehingga terbaca oleh masyarakat masa
kini, akan tetapi tulisan ini hanya akan mendeskripsikan dan
memberikan contoh mengenai persoalan-persoalan filologis yang
terdapat pada teks-teks karya sastra Arab klasik. Dari sini, akan
terbuka peluang bagi para peneliti lain untuk melakukan penelitian
filologis secara lebih lanjut (dalam bentuk suntingan naskah atau
teks) terhadap teks-teks karya sastra Arab klasik.

Kerangka Pemikiran Filologis.

Ditinjay dari sudut pandang sejarah, kritik teks secara
filologis terhadap teks atau naskah peninggalan masa lampau
bertujuan untuk menghasilkan sebuah teks yang otentik sebagai

sumber sejarah,’ yakni teks sebagai sumber data dan fakta historis
yang diakui keasliannya, kredibilitasnya dan integritasnya

"Gilbert |. Garraghan, 5)., A Guide to Historical Method, Mew
York: Fordham University Press, 1957, hal. 219.
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(genuineness, integrity and credibilip)® Ditinjau dari sudut
pandang filologi sendiri, kerja kritik teks bertujuan untuk
menemukan dan mewujudkan teks yang bersih dari kesalahan yang
sesuai dengan aslinya,” dan menyajikannya dalam bentuk suntingan
yang terbaca oleh masyarakat masa kini.* Kedua disiplin ini (sejarah
dan filologi) memiliki tujuan akhir yang sama, berkaimn dengan
teks, yaitu menemukan dan mewujudkan teks yang asli (aueentic),
atau teks yang sesuai dengan aslinya. Untuk ini, periu dilakukan
Updya-upaya yang sesuai dengan prosedur dan proses filologis
sehingga bisa mencapai kepada tujuan akhir ini.

Sebagaimana telah disebutkan di dalam pendahuluan bahwa
filologi merupakan sebuah disiplin ilmu yang berhubungan dengan
karya masa lampau yang berupa tulisan. Artinya, filologi mengkaji
tulisan-tulisan yang berupa karya sastra sebagai peninggalan masa
lampau. Secara spesifik dapat dikatakan bahwa yang menjadi obyek
filologi adalah tulisan (teks) yang dimuat di dalam naskah.” Asumsi
dasar dalam filologi adalah bahwa teks mengalami perubahan dalam
transmisinya.'  Perubahan-perubahan pada teks terjadi karena

“fbid, hal. 169,

"Paul Maas, Textwal Criticism, transhted by Barbara Flower, Mew
York: Clarendon Press, 1949, hal. |.

*Siti Baroroh Baried, dkk., Op. Cit, hal. 6.

*Dalam berbagai literatur filologi disebutkan bahwa yang menjadi
obyek kajian filologi adalah teks tulisan tangan yang biasa disebut manuskrip
atau handskrip (manwscrift atau handscriff). Namun demikian, seiring dengan
perkembangan teknologi, teks telah banyak berubah menjadi teks cetakan,
Tempat dan waktu mencetak yang berbeda seringhali juga menghasilkan teks
cetakan yang berbeda dan bervariasi satu sama lain, sehingga pada gilirannya
muncul persoalan mana yang asli atau yang sesuai dengan aslinya dari teks-
teks yang berbeda tersebut Hal ini kemudian memunculkan filologi cetakan.
(3iti Chamamah Soeratno, Studl Filologl - Macam-macam Pengertian Filologi
Yogyakarta: Makabh disampaikan dalam pelatihan Filologi [AIM Sunan
Kalipga Yogyakarta, 1999, hal. 3.

“Transmisi teks adalh proses penurunan teks melalui cara
menyalin dari teks ashi yang dilakukan oleh manusia secara terus menerus
pada setiap masa atau generasi sejak masa teks jtu diciptakan hingga masa

Problem Filologls teks-Teks Sastra...... (Mustota)
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adanya penyalinan-penyalinan, yang dalam prinsip dan asumsi
filologis tidak pernah setia sehingga menghasilkan teks yang
korup,'' dan pada gilirannya mengakibatkan terjadinya variasi-
variasi'* teks. Dalam prinsip filologi, variasi-variasi ini dianggap
sebagai kesalahan yang harus diselesaikan dan dibersihkan dengan
menggunakan metode-metode tertentu Yyang sesuai, sehingg
dihasilkan teks yang bersih dari kesalahan, sesuai dengan aslinya
atau paling tidak mendekati teks aslinya.

Variasi atau kesalahan-kesalahan teks dapat diklasifikasikan
menjadi dua hal, yaitu : |. Fisik (pysiological, dan 2. Psikologis
(psycological.'’ Kesalahan pertama diakibatkan oleh faktor
manusia (perawatan), bahan naskah atau tinta (bahan tidak tahan
lama), dan cuaca. Kesalahan kedua diakibatkan oleh faktor
manusia, sebagai penyebab utama, seperti pengarang sendiri yang
merubahnya, kelengahan penyalin  yang berupa kesalahan
pemahaman, kesalahan pembacaan, dan subjektifitas penyalin.'

Bentuk-bentuk variasi teks bermacam-macam. Variasi yang
diakibatkan oleh faktor bahan dan cuaca bisa berupa : kertasnya
rusak karena bahan kurang @han lama dan cuvaca tidak
mendukungnya, sehingga mengakibatkan tulisan atau beberapa
tulisan hilang atau tdak jelas. Variasi teks yang diakibatkan oleh
faktor kelalaian manusia dapat dikategorikan menjadi dua macam,
yaitu : yang disengaja dan yang tidak disengaja.

sekarang. Dalam konteks filologi hal ini juga disebut sebagai tradisi teks atau
tradisi naskah. |

"Teks atau naskah yang korup adakih teks atau naskah salinan yan
di dalamnya terdapat perubahan-perubahan, baik disengajp atau tida
dliitnph. sehingga teks atau naskah hasil penyalinan menjadi berbeda dengan
=AU

‘:L 'Yariasi atau variant adalah perbedaan dalam satu versi naskah atau

Teks,

*Gilbert |. Garraghan, 5J., Op. Cic, hal. 226,

"*Siti Baroroh Baried, dikk, Op. Cit, hal. |

"fbict, hal. 7, dan Martin L. West, Textual Criticism and Editorial
Tegnigue, Stuttgart: BG Teubner Stuttgare, 1973, hal. 15-17.
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Munculnya variasi teks atau naskah karena disegaja oleh
penyalin diantaranya adalah: |. Penggantian huruf yang mirip karena
penulisan kurang jelas. Contoh : oblepsio dari Oblepsi. 2.
Pertukaran lek suku kata, kata, atu bait (transposish. 3.
Penggantian kam yang sama maknanya (substitus). 4. Perubahan
ejaan. 5. Penularan kata (kontaminasi). Seperti : “Atha” berarti
“laku” (Sanksekerta) dengan “Charza” yang berarti “sampai,
kemudian, sehingga” (Arab)." Variasi teks dalam penyalinan yang
tanpa sengaja diantaranya adalah : |. Lakuna (beberapa bagian teks
terlampaui). Hal ini mencakup : a. Haplografi yaitu melampaui
huruf-huruf atau suku kata yang sama. Contoh: berdandan perak
= berdan perak. b. Saut du meme au meme, yaitu melampaui dari
kata ke kat yang sama. Contoh : sehingga membuar = sehingga
membuat — (ada ungkapan atau frase yang tertinggal) — sehingga
membuat. c. Litografi yaitu terlampauinya satu baris, larik, atau
bahkan bait 2. Ditrograff (adanya bagian yang berlebih dalam teks).
Hal ini biasanya berupa : a. Ulang tulis huruf. b, Ulang tulis suku
kata. ¢. Ulang tulis kata-kata yang sama. Contoh : Blambangangan
> Blambangan."” Semua variasi semacam ini, dalam prinsip filologi,
dianggap sebagai kesalahan dan harus dibersihlan, sehingga tercipta
teks yang bersih.

Untuk menciptakan dan mewujudkan teks yang bersih dari
kesalahan dan sesuai dengan aslinya, perlu dilakukan kritik teks,
dengan dua langkah kerja yang mancakup 2 proses, yaitu : pertama,
meresensi (recension), yakni mempelajari tradisi manuskrip dengan
cara melacak jejaknya ke masa lampau guna mengetmhui dan
menemukan copy-copy naskah (manuskrip) yang dapat diakui
sebagai teks yang: benmar. Keda melakukan emendasi
(emendation), yakni merekonstruksi dan merestorasi teks pada

“Kun Zahrun lstanti, Cara-cara  Menginventarisasi Naskah
Yogyakarta: Makakh disampaikan dalam pelatihan Filologi 1AIM  Sunan
Kalijaga Yogyakart, 1999, hal 3,

" fbid, hal. 4,
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tempat-tempat yang salah atau rusak, setelah melalui resensi.™

Langkah pertama untuk mengetzhui dan menemukan kesalahan-
kesalahan (variasi) yang ada pada teks dalam proses transmisinya,
termasuk di dalamnya melakukan perbandingan (comparation),
pengujian (examination) dan seleksi teks (sefection)."” Langkah
kedua untuk membenarkan kesalahan-kesalahan tersebut dan
membangun kembali teks sesuai dengan yang ditulis oleh
pengarang.”

Melalui langkah-langkah kerja filologis ini, akan dapat
dihasilkan teks yang bersih dan otentik sesuai dengan aslinya, dan
disajikan dalam bentuk suntingan teks yang bisa dibaca oleh
masyarakat masa kini, sehingga bisa dijadikan sumber bagi berbagai
kepentingan ilmu pengetahuan.

Teks-teks Sastra Arab Klasik Sebagai Obyek Kajian Filologi.

Teks merupakan sarana komunikasi antara pengarang dan
pembaca. Teks berisi pesan yang berupa realitas, dan ditulis
menggunakan atau dalam bentuk bahasa. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pengarang mengirimkan pesan (message) melalui
teks (rext) yang berisi realitas (reality) kepada pembaca (reader)
dengan menggunakan atau dalam bentuk bahasa (fanguage).”
Menurut kaum positivisme, di antaranya adalah Hypolite Tain -
seorang sarjana Perancis — teks merupakan ekspresi psikologis dari
seseorang (pengarang), ekspresi dari sebuah lingkungan dan
periode tertentu tempat seseorang itu hidup, dan ekspresi dari
segala sesuatu yang dimiliki oleh suatu ras (kelompok).® Di dalam
teks terkandung berbagai macam fakta, baik fakta-fakta mental,

"*Gilbert |. Garraghan, Op. Cit, hal. 219.
“Paul Maas, Op. Cit, hal. 1-2.
"Gilbert |. Garraghan, Op. Cie, hal. 215.

* Aan |efferson and David Robey, Modern Literary Theory; London:
BT Bastford Led. 1993, hal. 13.
“ibid, hal. 9.
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fakta-fakta sosial maupun fakta-fakta seni (mentifacts, sosiofaces
dan artifaces).” Dengan demikian, maka teks dapat dikatakan
sebagai sumber informasi, data dan fakm mengenai kehidupan
sosial maupun kultural yang berupa buah pikiran, perasaan,
kepercayaan, adat istiadat, hukum, kostum, institusi-institusi,
norma-norma atau nilai-nilai yang berfaku di dalam masyarakar,
atau hal lain yang ada di masyarakat.

Ditinjau dari sisi proses lahir dan penurunannya, teks dibagi
menjadi tiga macam, yaitu : |. Teks lisan (tidak tertulis). 2. Teks
tulisan tangan, dan 3. Teks cetakan. Masing-masing teks ada
filologinya atau cara pendekatannya.™ Berkaitan dengan hal ini,
teks-teks sastra Arab klasik yang menjadi pembahasan dalam
tulisan ini adalah teks cetakan, sehingga dapat dikatakan sebagai
filolagi cecakan.

Teks masa lampau, sebagai objek kajian filologi, yang tetap
eksis sampai sekarang biasanya dapat kita temukan dalam bentuk
antologi, rangkuman, nukilan atau terjemahan.®® Demikian halnya
dengan teks-teks sastra Arab klasik. Sebagian besar teks-teks inj
dapat ki temukan dalam bentuk antologi (diwdn), dan dalam
bentuk nukilan-nukilan yang ada dalam berbagai naskah Arab, dan
sudah menjelma dalam bentuk teks cetakan.

Ditinjau dari sisi sejarah penciptaannya, teks sastra Arab
ada yang awalnya merupakan teks lisan dan baru ditulis menjadi
teks tulisan beberapa wakw kemudian, dan ada pula teks yang
sejak awalnya memang merupakan teks tulisan. Teks dalam bentuk
pertama, kebanyakan adalah teks-teks sastra Arab Jahiliyah yang
awalnya merupakan teks tradisi lisan dan diriwayatkan oleh para
perawi dari waktu ke waktu secara lisan, yang berlangsung selama
lebih kurang 2 abad, dan baru ditulis pada masa pembukuan ( ‘ashru

“Robert F. Berkhofer, |r. A Behavioral Approach to Historical
Analysis, New York: The Free Press, 1971, hal. B4.

“Nabiah Lubis, Maskah, Teks dan Metode Penelitian Filolog:
Jakarta: FKBSA Fak. Adab |AIN Syarif Hidayatullah, 1996, hal. 28, dan Siti
Baroroh Baried, dkk., Op. Cie, hal. 56-59.

“Martin L. West, Op. Cie, hal. 10.
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al tadwin) abad ke-3 Hijriah.** Teks dalam bentuk kedua adalah
teks yang diciptakan pada masa-masa keemasan Arab lslam (masa
Abbasiyah dan Umayyah) yang sejak awal memang sudah diciptakan
dalam bentuk teks tulisan, karena pada masa itu tradisi tulis

menulis sudah berkembang.
Dalam studi sastra Arab, teks-teks sastra Arab dibagi

menjadi dua macam, yaitu : a. Syair, dan b. Prosa. Kemudian prosa
dibagi menjadi dua, yaitu Khachdbah dan Kicibah® Baik syair
maupun prosa, keduanya merupakan produk kebudayaan bangsa
Arab yang diciptakan pada ruang dan waktu masing-masing,

Sebagai sebuah produk budaya yang berupa artifak, yang
merepresentasikan realitas-realitas tertentu di masyarakat, teks-
teks sastra Arab telah banyak diinteraksi oleh masyarakat di
berbagai ruang dan waktu yang berbeda, dengan cara membuat
apresiasi, interpretasi, dan studi-studi yang lain, sehingga teks-teks
tersebut bisa dikatakan memiliki makna dan nilai-nilai yang tinggi,
dan bahkan tidak dipungkiri bahwa teks-teks tersebut memuat
berbagai informasi yang begitu berharga bagi masyarakat. Pada
gilimannya, teks-teks tersebut kemudian diresepsi dan disalin,
sehingga menghasilkan teks-teks seversi yang bervariasi. Adanya
variasi-variasi ini menimbulkan persoalan orisinalitas teks, dan juga
orisinalitas data dan fakta yang terkandung di dalamnya. Untuk ini,
studi filologi memiliki kepentingan untuk menyelesaikan persoalan
variasi teks tersebut, sehingga dapat dihasilkan teks yang orisinal,
dan pada akhirnya juga akan dapat dihasilkan data dan fakta yang
dapat dipercaya kebenarannya.

Bentuk-bentuk variasi dalam karya sastra Arab Klasik.

Teks-teks sastra Arab kiasik, sebagaimana telah disebutkan,
sebagian besar dapat ditemukan dalam bentuk antologi (diwin),

*Achmad Amin, Fafru af Islim, Beirut: Ddr al Kutub, 1970, hal 50.,
dan Husen ‘Athawin, Mugaddimah af Qashldah af ‘Arabiyyah F al Ashri af
Sihiliy, Mesir: Dir al Ma’ird, 1970, hal. 9.

" Muchammad Muchammad Khaltfah, Af Adzbu wa af Nushis 7 2/

Ashraini : al [@hilly wa Shadri al Islim, Cairo: Al Amirtyyah, 1977, hal 11,
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atau nukilan-nukilan yang ada di dalam berbagai macam naskah, dan
telah menjelma menjadi teks cetakan. Hal ini menunjukkan bahwa
teks-teks tersebut telah mengalami begitu banyak penyalinan,
sehingga mengakibatkan terjadinya variasi teks. Dalam konteks
filologi, seperti sudah disebutkan, penyalinan tidak akan pernah
setia, dan mengakibatkan teks hasil penyalinan menjadi korup atau
bervariasi, sehingga menjadi berbeda dengan teks aslinya. Teks-
teks tersebut satu versi, mamun memiliki banyak wvariasi, yang
berarti teks tersebut memiliki problem filologis. Teks-teks
semacam ini dapat kita temukan dalam berbagai naskah cetak yang
ada di perpustakaan,

Pada bagian ini, dapat disajikan beberapa contoh teks sastra
Arab klasik yang memiliki banyak variasi, yang di antaranya adalah :
|. Teks pidato Qus ibn Sa'ldah al lyyddiy, sebagaimana bisa
dilihat pada kolom berikut :

2. L

| TEKS I® ~ TEKs 2" |
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Al Jachidh, A Baydn wa af Tabyin, Cairo: Al lstigimah, 1957, hal.
324-325,

“Achmad Chasan al Zayydt, Tirikh af Adsb af Arabiy. Cairo: al
Risdlah, to, hal, 21,
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*bnu Mandztr Muchammad ibn Mukarram, Mukhedr af Aghdniy T al
Akchbdr wa al Tahdniy, Cairo: Tsa al Bibi al Chalabiy, 1966, juz. 6, hal. 223-
224,

" Achmad al Iskandiy dan Musthafa ‘Anndniy, A/ Wasith f 2/ Adab af
Arabiy vwa Tarikhiti, Mesir: Dir al Ma'icif, 1916, hal. 31,
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Semua kata atau ungkapan yang bergaris bawah pada
keempat teks di atas merupakan variasi-variasi teks. Variasi-variasi
tersebut di antaranya berbentuk : pertama  Dittografi, yang
berupa kata " |,dal ™ yang hanya ada pada teks |, dan tidak
terdapat pada teks 2, 3 dan 4, dan ungkapan “ <l W 3a o il g
Sy iy iy elly oSy jhe oSldae " yang juga hanya
terdapat pada teks |, dan tidak terdapat pada teks 2, 3 dan 4.
Kedua, Substitusi, yang berupa kata “5 " yang terdapat pada
teks |, dan diganti dengan kata yang sama maknanya yaitu kata “
Oxay” pada teks 2, 3 dan 4, juga kata " .. " yang terdapat
pada teks |, diganti dengan ka “ o " pada teks 2 dan 4, dan
pada teks 3 berupa " ad ", Ketiga, Transposisi, yang berupa
lata " 2LaYl, ISV " pada teks | dan 3, dan berupa kat “
MV, 2LaYl " pada teks 2 dan 4, dan masih banyak variasi yang
terlihat pada setiap kam atau ungkapan yang bergaris bawah pada
keempat teks di atas.

Problem Filelogis teks-Teks Sastra...... (Mustela)
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2. Teks Syair Mu'allagah karya Umru’ al Qais™.

Variasi teks ini di antaranya bisa dilihat dalam dua naskah yang
berbeda tetapi memuat teks yang sama (satu versi) seperti pada
kolom berikut :

TEKS 7 TEKS 2"
g et L Sl 2
-‘;L_ilu

Variasi teks berupa :

I.Jumlah syair pada teks | sebanyak 86 bait, sedangkan pada
teks 2 sebanyak 82 bait,

2. Terdapat bait berlebih (ditrograff) pada teks |, yait pada bait
13, 17, 1B dan 24, sedangkan pada teks 2, bait-bait ini tidak
ada (licografi dan fakuna).

J.Ada penggantian kata yang memiliki makna yang sama
(substitus)), yaitu pada bait 30 berupa kata “iI", dengan

kata “sa0" pada bait 26 pada teks 2, juga kam "5 jJad”

pada bait 40, dengan kata “_welid" pada bait 36 teks 2.

4.pada bait ke-60 teks | tertulis "wiad", sedangkan pada bait

ke- 56 teks 2 tertulis * Jal”,

5.Dan masih banyak terdapat perbedaan penulisan kat antara |
teks | dengan teks 2.

3. Syair Al Ma'arriy yang berjudul "y Y1 pal ",

"Teks syair Umru' al Qais tidak disajikan dalam kolom seperti pada
contoh |, karena begitu panjangnya syair tersebut. Pada contoh ini hanya
disebutkan bentuk-bentuk varasinya sap. Untuk melihat lebih knjut tentang
variasi syair, bisa dibaca pada kedua niﬁh yang telah disebut dalam kolom.

PAchmad al Hisyimiy, fawdhic al Adab £ Adabiyyde wa Insyd’i
Lughah al ‘Arab, Beirut: Didr al Fikr, 1385 H, cet. Ke-26, juz. 1-2, hal. 31-39.

YAchmad ibn al Amin al Tsanqitiy, Syarch al Mu'allagde al Sy wa
Akhbdr Sywardif Beirut: Ddr al Kutub al limiyyah, ., hal. 58-69.
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Variasi teks syair ini bisa dilihat pada dua naskah yang berbeda
seperti pada kolom berikut:

TEKS I TEKS 2%
N At o g | el o g
Tard o gl sl

Yariasi teks berupa :

|.Jumlah syair pada teks | sebanyak 20 bait, sedangkan pada
teks 2 sebanyak 33 bait

2.Pada kedua teks (teks | dan teks 2), bait | sampai bait 15
memiliki kesamaan, dan selebihnya berbeda. |

3.Pada teks | terdapat bait berlebih (dittograf) pada teks I,
yaitu pada bait ke-7, sedangkan pada teks 2, bait ini tidak

ada atau ditinggalkan (licografiatau fakuna).

4. Bait ke-16,17 dan I8 pada teks | merupakan 3 bait

| terakhir pada teks 2, yang pada teks 2 terletak
pada bait ke-31, 32 dan 33

5. Bait ke-16 sampai bait ke-30 yang ada pada teks 2,
pada teks | ditinggalkan (fcagraf).

6. Bait ke-16 sampai bait ke-20 pada teks | merupakan bait
nukilan dari syair lain, yang hal ini mungkin merupakan
syair al Ma'arriy dalam tema yang lain, atau mungkin bukan
syair al Ma'arriy, yang dalam hal ini perlu dilakukan
pelacakan lebih lanjut.

4. Teks syair Abu Nawas."

" Achmad al Hisyimiy, Op. Cie, hal. 457-458.

“WUmar Fasrokh, Minhdj af fadid 7 al Adab af ‘Arabiy, Beirut: Dir al
lim, 1968, juz. |, hal 279-281.

Meks syair inl merupakan teks nukilan yang terdapat pada dua
naskah yang berbeda sebagaimana disebut dalam kolom pada contoh ke-4.

Problem Filologis teks-Teks Sastra...... (Mustofa)
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Variasi teks syair ini bisa dilihat pada dua naskah yang berbeda
seperti pada kolom berikut

TEKS I
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Pada kedua teks tersebut terdapat beberapa variasi teks, yang
di antaranya adalah :

|. Penggantian kata yang memiliki makna yang sama (Subtituss),

yaitu pada bait ke-| berupa kam "4 33", dengan kata "4l 4"
pada bait ke-1 pada teks 2. Pada kedua katm ini juga terlihat

*Achrad al Iskandiy dan Musthafa ‘Anndniy, Op. Cit, hal. 258-259.

¥Achmad Farid R, Ashru al Makmdn, Caire: Dir al Kutub,
1927, Jilid 3, hal. 237-238,
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adanya transposisi suku kata, yaitu lemak huruf "o yang
berbeda posisinya.

1. Terdapat perbedaan penggunaan bentuk kata, yaitu pada bait
ke-2, 4, 5, 6 dan 7 teks | yang berupa kata “i ", * s j aiP, -
2, MGk 3, dan 1S sedangkan pada bait ke-2, 4, 5,
6 dan 7 teks 2 berupa "y ", “ ol 8y, Mg ad " —aaday ",
dan “calsl”,

3. Terdapat kelebihan huruf (diecograf) pada kata “i_all" bait
ke-5 teks 2. Pada kata tersebut terdapat kelebihan huruf “J "
yang tidak terdapat pada kata yang sama pada teks |.

4. Terdapat perbedaan penggunaan kata, yaitu pada bait ke-3 dan
ke-6 teks | yang berupa kat “ ;" dan “i ", sedangkan
pada bait ke-3 dan ke-6 teks 2 berupa kata ;i dan “aalla”,

3. Terjadi pertukaran letak kata (eransposis) sekaligus perbedaan
bentuk kata, yaitu pada bait ke-7 teks | yang berupa kata “J .
" yang terletak sebelum kata *_.ul", sedangkan pada teks 2
terletak sesudah kam ", dan diawali dengan “." dan
dimudlafian kepada “5" mutakallim.

Semua variasi yang terdapat pada keempat contoh teks sastra
Arab tersebut menunjukkan dan menggambarkan bahwa teks-
teks sastra Arab klasik memiliki problem filologis yang
membutuhkan penyelesaian secara filologis pula, sehingga dapat
ditemukan teks yang benar sesuai dengan aslinya, atau paling
tidak mendekati dengan aslinya. Di samping itu, teks-teks yang
disajikan dalam contoh-contoh tersebut hanyalah sebagian kecil
dari teks-teks sastra Arab yang begitu banyak, yang termuat
dalam berbagai naskah yang berbeda, dan masih banyak teks-
teks lain yang memiliki problem yang sama. Dengan demikian,
maka masih terbuka luas bagi para peneliti untuk melakukan
kajian filologis terhadap karya-karya sastra Arab klasik.

Kesimpulan.

Bangsa Arab telah banyak menghasilkan begitu banyak
karya sastra. Karya-karya sastra ini memuat berbagai realicas dan

Problem Filologis teks-Teks Sasira...... (Musiofa)
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informasi budaya masyarakat, baik pada saat teks tersebut
dicipakan maupun sebelum teks tersebut dicipakan. Karena
begitu pentingnya inforrmasi budaya yang terkandung di dalam
karya sastra itu, maka teks-teks sastra Arab banyak diresepsi oleh
masyarakat, yang kemudian dilakukan penyalinan-penyalinan
terhadap teks tersebut Penyalinan-penyalinan ini kemudian
mengakibatkan terjadinya variasi teks, yang hal ini bisa kit
temukan di dalam berbagai nasakah cetakan. Variasi-variasi yang
terdapat pada teks cetakan ini, dalam konteks filologi, dianggap
sebagai sebuah kesalahan atau korup, yang dapat dikatakan sebagai
teks yang memiliki problem filologis, dan harus diselesaikan secara
filologis, sehingga kebutuhan akan hal ini memunculkan filolog
cetakan.

Di dalam teks-teks sastra Arab klasik yang terkandung di
dalam berbagai naskah cetakan, dapat ditemulan berbagai bentuk
variasi teks. Variasi-variasi teks ini bisa ditemukan di antaranya ada
dalam bentuk : fakuna (beberapa bagian teks terlampaui), firografi
(terlampauinya satu baris, larik, atau bahkan bait), dicrograff
(adanya bagian yang berlebih dalam teks), transposisi (pertukaran
letak suku kata, kata, atau bait), substitusi (penggantian kata yang
sama maknanya), dan berbagai penggunaan kata atau ungkapan
yang berbeda dalam teks, sebagaimana bisa dilihat dalam contoh-
contoh yang telah disajikan. Hal ini diakibatkan oleh faktor manusia
yang melakukan penyalinan terhadap teks, baik sadar atau tidak
sadar, sehingga mengakibatkan terjadinya variasi teks.

Variasi-variasi pada teks-teks sastra Arab  klasik,
sebagaimana bisa dilihat pada contoh-contoh yang telah disajikan,
menunjukkan dan menggambarkan bahwa teks-teks sastra Arab
yang ada dalam naskah cetakan memiliki problem filologis, dan
membutuhkan perhatian dan penyelesaian secara filologis, sehingga
dapat dihasilkan teks yang asli, atau paling tidak mendekati aslinya.
Dengan demikian, masih terbuka luas bagi para peneliti untuk
melakukan kajian teks sastra Arab klasik dengan menggunakan

Adabiyyit, Vel.ll, Ne.2 Jull 2003
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pendekatan filologis. Demikianlah gambaran mengenai problem-

problem filologis yang terdapat pada teks-teks sastra Arab
Idasile ***
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